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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh antara motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, (2) pengaruh antara disiplin belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, dan (3) pengaruh antara motivasi belajar dan disiplin belajar secara bersama-sama
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
MTs Nurul Hilal Senuro. Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan
populasi penelitian sejumlah 173 dan sampel penelitian sejumlah 119 peserta didik. Pemilihan
sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling. Metode
analisis data kuantitatif menggunakan uji regresi linier secara parsial maupun simultan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh dari motivasi belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro yang didasarkan pada nilai signifikansi
sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thiwng Sebesar 2,802 > tune Sebesar 1,980. Koefisien regresi positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula nilai kemampuan berpikir
kritis peserta didik. (2) Tidak ada pengaruh dari disiplin belajar terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro. Nilai signifikansi sebesar 0,167 > 0,05 dan nilai thiwng
sebesar 1,391 < tipe Sebesar 1,980. (3) Terdapat pengaruh signifikan dari motivasi belajar dan disiplin
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro. Nilai
signifikansi pengaruh simultan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fpiwung Sebesar 8,411 > Fiapel
sebesar 3,074.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan
peserta didik, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan modern. Kurikulum saat ini didesain untuk merangsang rasa ingin
tahu dan kreativitas peserta didik. Pendidikan juga berperan sebagai fondasi untuk
menghasilkan individu yang mampu menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah
secara efektif (Isnaini, Utami, & Marga, 2018). Melalui pembelajaran yang saat ini berfokus
pada student-centered learning, peserta didik didorong untuk lebih aktif dan mandiri dalam
menggali informasi, yang tidak hanya membantu mereka dalam menyelesaikan tantangan
akademis, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai situasi kompleks di
dunia nyata dengan percaya diri dan kemampuan berpikir Kkritis yang tajam (Muliastrini, 2020).

Motivasi belajar merupakan elemen kunci dalam proses pendidikan yang dapat secara
signifikan mempengaruhi prestasi akademik dan sikap peserta didik terhadap mata pelajaran.
Ketika peserta didik memiliki motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih bersemangat dan
berkomitmen untuk mencapai tujuan belajar mereka. Motivasi yang kuat mendorong peserta
didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mencari informasi tambahan, serta tidak
mudah menyerah saat menghadapi tantangan akademis. Hal ini berdampak langsung pada
peningkatan prestasi akademik, karena peserta didik yang termotivasi cenderung memiliki
disiplin belajar yang baik dan lebih fokus dalam mengejar pencapaian akademis (Harisuddin,
2019). Selain itu, motivasi juga berperan penting dalam membentuk sikap positif peserta didik
terhadap mata pelajaran. Peserta didik yang termotivasi biasanya memiliki minat yang lebih
besar terhadap subjek yang mereka pelajari, sehingga mereka lebih menikmati proses
pembelajaran. Motivasi yang baik mampu membuat peserta didik lebih mudah memahami
materi dan lebih antusias dalam diskusi di dalam kelas. Sebaliknya, kurangnya motivasi peserta
didik dapat menyebabkan rasa bosan, kurangnya partisipasi, dan bahkan prestasi yang menurun
(Sarnoto & Romli, 2019).

Disiplin belajar yang merupakan konsep yang penting dalam keberhasilan pendidikan,
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatur
waktu, mengelola tugas, dan mempertahankan fokus. Disiplin pada peserta didik saat belajar
membuat kegiatan pembelajaran yang teratur, memprioritaskan tugas-tugas penting, dan
menghindari prokrastinasi. Kedisiplinan dalam belajar memungkinkan peserta didik untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik tepat waktu dan dengan kualitas yang baik (Lomu &
Widodo, 2018). Selain itu, disiplin belajar mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri, meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri dalam
menghadapi tantangan akademik. Disiplin juga membantu peserta didik dalam
mempertahankan fokus selama proses pembelajaran. Dengan mengurangi gangguan dan
menjaga konsentrasi, peserta didik dapat lebih efektif dalam menyerap dan memahami materi
yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam mencapai prestasi akademik yang tinggi, karena
konsistensi dan ketekunan merupakan kunci untuk mencapai tujuan jangka panjang (Blegur,
2020).

Motivasi dan disiplin belajar adalah dua faktor yang saling berkaitan dan bersama-sama
berperan penting dalam mendukung keberhasilan akademik peserta didik. Motivasi mendorong
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar mereka, memberikan dorongan internal untuk terus
maju meskipun menghadapi tantangan. Ketika peserta didik memiliki motivasi yang tinggi,
mereka cenderung lebih bersemangat untuk mengembangkan disiplin belajar yang baik.
Disiplin belajar, pada gilirannya, membantu peserta didik memanfaatkan motivasi tersebut
dengan cara yang terstruktur, memungkinkan mereka untuk mengatur waktu, mengelola tugas,
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dan mempertahankan fokus dengan lebih efektif. Sebaliknya, disiplin belajar yang baik juga
dapat memperkuat motivasi peserta didik. Ketika peserta didik melihat hasil positif dari usaha
mereka, seperti peningkatan prestasi akademik dan pemahaman materi yang lebih baik,
motivasi mereka untuk terus belajar dan berprestasi semakin meningkat. Dengan memiliki
rutinitas belajar yang teratur dan kebiasaan yang baik, peserta didik merasa lebih percaya diri
dan termotivasi untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang lebih tinggi (Mirdanda, 2018).

Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir Kkritis sangat penting karena membantu
peserta didik menjadi pemikir yang mandiri dan kreatif. Peserta didik yang memiliki
keterampilan berpikir kritis dapat mengatasi masalah dengan lebih efektif, membuat keputusan
yang lebih baik, dan memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Pendidikan yang
mendorong berpikir kritis mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan kompleks
di dunia nyata, baik dalam karier maupun kehidupan pribadi. Selain itu, kemampuan berpikir
kritis memungkinkan peserta didik untuk terus belajar dan beradaptasi dalam lingkungan yang
terus berubah, menjadikan mereka lebih siap untuk berkontribusi secara positif dalam
masyarakat (Manurung, Fahrurrozi, & Gumelar, 2023).

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
kurikulum pendidikan. Mata pelajaran ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang sejarah
dan perkembangan kebudayaan Islam, tetapi juga membantu peserta didik memahami konteks
historis dan budaya yang membentuk peradaban Islam. Selain itu, mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Dengan adanya analisis peristiwa sejarah, peserta didik diajak untuk mengevaluasi
sumber-sumber sejarah, mengidentifikasi bias, dan memahami berbagai perspektif yang ada.
Peserta didik belajar untuk menganalisis sebab dan akibat dari peristiwa sejarah, mengevaluasi
keputusan yang diambil oleh tokoh-tokoh sejarah, dan menarik kesimpulan yang logis
berdasarkan bukti-bukti yang ada. Kemampuan berpikir kritis ini sangat penting karena
membantu peserta didik tidak hanya dalam memahami sejarah dengan lebih mendalam, tetapi
juga dalam mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi dan
membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, perlu diakui bahwa pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga menghadapi
tantangan tertentu yang dapat mempengaruhi motivasi dan disiplin belajar peserta didik.
Tantangan ini meliputi kesulitan dalam menarik minat peserta didik terhadap materi sejarah
yang terkadang dianggap kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta keterbatasan
dalam sumber daya pengajaran yang mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan
kontekstual (Mustofa dkk., 2023). Selain itu, peserta didik seringkali menghadapi kesulitan
dalam memahami konteks sejarah secara mendalam, yang dapat mengurangi motivasi mereka
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Munfiatik, 2023).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengkritisi sumber-sumber sejarah, mengevaluasi
berbagai interpretasi tentang peristiwa tertentu, dan membuat kesimpulan yang berdasarkan
pada analisis yang teliti. Dengan motivasi yang tinggi dan disiplin belajar yang baik, peserta
didik akan mampu mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang sejarah dan
kebudayaan Islam, serta mempertajam kemampuan berpikir kritis mereka untuk menghadapi
tantangan intelektual dalam mata pelajaran ini. Dengan demikian, motivasi dan disiplin belajar
berperan sebagai fondasi penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau merangkum
berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau variabel penelitian berdasarkan kejadian sebagaimana
adanya dengan menggunakan angka (Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Hilal, Desa Senuro, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan
Ilir. Populasi studi ini adalah seluruh peserta didik MTs Nurul Hilal Senuro dengan jumlah 173
peserta didik yang terbagi dalam enam kelas. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan mempertimbangkan populasi sebesar 173
peserta didik, tingkat kesalahan 5%, dan perbedaan rata-rata yang diharapkan 0,05 kali jumlah
populasi. Sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 119 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan jenis angket tertutup.
Angket dirancang berdasarkan Kkisi-Kisi instrumen penelitian yang telah disusun, yang
mencakup variabel motivasi belajar dan disiplin belajar. Angket yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan skala Likert pada setiap item pertanyaan, yang memungkinkan
peserta didik untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan
yang diberikan. Sehingga data yang diperolen dapat dianalisis secara kuantitatif untuk
mengevaluasi motivasi belajar dan disiplin belajar peserta didik di MTs Nurul Hilal.

Setelah angket terdistribusi dan diisi oleh responden, data akan dikumpulkan dan
kemudian dianalisis menggunakan teknik-teknik statistik yang sesuai, seperti uji normalitas
untuk memeriksa distribusi data, uji heteroskedastisitas untuk memeriksa homogenitas varians,
dan uji multikolinieritas untuk memeriksa hubungan antara variabel-variabel yang ada.
Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan melakukan uji regresi linier berganda secara parsial
dan dilanjutkan secara simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah nilai residual data berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik ditandai dengan nilai residual yang berdistribusi
normal. Untuk menguji normalitas data, digunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 26. Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dengan SPSS 26:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Gambar 1. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,200 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel residual memiliki ragam yang homogen atau tidak. Dalam analisis regresi linier,
diharapkan residual memiliki ragam yang homogen. Uji asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat
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melalui Glejser Test. Kriteria pengujiannya adalah jika probabilitas yang dihasilkan dari Glejser
Test > tingkat signifikansi (a=5%), maka residual dinyatakan memiliki ragam yang homogen.
Berikut ini adalah tabel hasil uji asumsi heteroskedastisitas:

Coefficients”

14,382 11,000 1.307 194
3 -1.284 202

240 142 174 1,694 093

a. Dependent Variable: RES_2

Gambar 2. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas untuk pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa terdapat variabel yang menghasilkan
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (a=5%). Kesimpulan dari tabel di atas adalah
nilai signifikansi untuk X1 sebesar 0,202 > 0,05 dan nilai signifikansi untuk X2 sebesar 0,093
> 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa nilai residual memiliki ragam yang homogen.

Uji multikolineritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel independen. Pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel independen,
di mana nilainya harus kurang dari 10, dan nilai toleransi yang terbentuk sebaiknya di atas 10%
(0,1). Berikut ini adalah tabel ringkasan hasil VIF dan Tolerance yang diperoleh dengan
bantuan SPSS.

Coefficients®

-22.078 19.278 -1,145 254

1,257 448 273 2,802 006 793

346 249 136 1.391 167

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Gambar 3. Hasil Analisis Uji Multikolinieritas

Dari perhitungan di atas, didapatkan nilai toleransi untuk variabel motivasi belajar dan disiplin
belajar sebesar 0,793 > 0,10 atau di atas 10%, sedangkan nilai VIF sebesar 1,262 < 10. Dengan
demikian, variabel bebas dalam model regresi pada penelitian ini dinyatakan tidak mengalami
gejala multikolinieritas.

Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik di MTs Nurul Hilal Senuro, dilakukan pengujian regresi linier secara parsial
menggunakan SPSS. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan
nilai thiwung Sebesar 2,802 > twner Sebesar 1,980 seperti yang terlihat pada Tabel 4. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro. Hasil yang
diperoleh tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safna & Wulandari (2022) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar terhadap berpikir kritis peserta didik.
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Coefficients®

Model Unstandardized Standardized

B Std. Error Beta

1 Constant -22,078 19.278 -1.145 254

1.257 448 273 2.802 006

Disiplir 346 249 .136 1.391 167

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Gambar 4. Hasil Analisis Uji Regresi Variabel X1 dan Y

Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar,
semakin tinggi pula nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah
motivasi belajar, nilai kemampuan berpikir kritis cenderung menurun. Pada kenyataannya,
sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi, sehingga seharusnya
nilai kemampuan berpikir kritis mereka juga tinggi. Hal ini sejalan dengan Sardiman (2014)
yang menyatakan bahwa motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong usaha. Seseorang akan
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Dengan adanya motivasi yang baik dalam
belajar, diharapkan akan menunjukkan hasil yang baik pula.

Untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengaruh disiplin belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro, dilakukan
pengujian regresi linier secara parsial menggunakan SPSS. Hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,167 > 0,05 dan nilai thitung Sebesar 1,391 < tianer Sebesar 1,980. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh
disiplin belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro.
Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian Faradila (2022) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,535 > 0,05.

Coefficients®

B Std. Error Beta

1 Constant -22,078 19,278 -1,145 254
Motivas 1,257 448 273 2,802 006
Disiplin 346 249 136 1,391 167

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Gambar 5. Hasil Analisis Uji Regresi Variabel X2 dan Y

Untuk mengetahui pengaruh simultan antara motivasi dan disiplin belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro, dilakukan pengujian
dengan menggunakan SPSS. Hasil pengujian simultan ini dapat dilihat pada tabel berikut.

ANOVA®
Mode: Sum of Squares Df Mean Square F
Regressior 3878,391 2 1939,196 8,411 000"
Residual 26743,458 116 230,547
Tota 30621,849 118
a. Dependent Variable: Berpikir Kritis
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi

Gambar 6. Hasil Analisis Uji Regresi Secara Simultan

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh
simultan dari X1 (motivasi belajar) dan X2 (disiplin belajar) terhadap Y (kemampuan berpikir
kritis peserta didik) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fnitung Sebesar 8,411 > Franel Sebesar
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3,074. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Lusiana, Poerwanti, & Matsuri (2021) yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara motivasi belajar dan disiplin belajar secara
simultan dengan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga, yang menyatakan adanya pengaruh antara motivasi belajar dan disiplin belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul Hilal Senuro.

KESIMPULAN

Pengujian regresi linier secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul
Hilal Senuro. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 2,802 > t tabel sebesar 1,980. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Pengujian regresi linier secara parsial juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan dari disiplin belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Nurul
Hilal Senuro. Nilai signifikansi sebesar 0,167 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,391 <t tabel
sebesar 1,980 mengindikasikan bahwa hipotesis kedua ditolak.

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs
Nurul Hilal Senuro. Nilai signifikansi pengaruh simultan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
F hitung sebesar 8,411 > F tabel sebesar 3,074.
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